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| Selalu Waspada Bencana

INDONESIA memang daerah
yang rawan bencana. Hal ini karena
kondisi geografisnya yang menyim-
pan berbagai potensi bencana,
terutama bencana alam. Daerah
rawan bencana adalah wilayah atau
kawasan yang memiliki potensi ting-
gi terjadinya bencana alam. Suatu
kawasan bisa disebut sebagai
daerah rawan bencana jika dalam
kurun waktu tertentu mempunyai
kondisi dan karakter geologis, biolo-
gis, hidrologis, klimatologis, ge-
ografis, dan teknologi, serta ku-
rangnya mempunyai kemampuan
untuk mencegah, meredam, dan
mencapai kesiapan dalam menang-
gapi dampak buruk dari bahaya
bencana alam yang terjadi.

Menurut The World Risk Index
tahun 2019, Indonesia berada pada
peringkat 37 dari 180 negara paling
rentan bencana. Mengapa rawan
bencana, karena Indonesia meru-
pakan negara kepulauan yang ter-
letak pada pertemuan empat lem-
peng tektonik, yaitu lempeng Benua
Asia, Benua Australia, lempeng
Samudera Hindia dan Samudera
Pasifik. Selain itu, Indonesia dilalui
oleh dua sirkum atau jalur pegunun-
gan api, yaitu Sirkum Pasifik (ring of
fire) dan Sirkum Mediterania. Kon-
disi inilah yang menjadi penyebab
Indonesia rawan bencana, seperti
erupsi gunung berapi, gempa bumi,
tsunami, dan tanah longsor.

Kita semua pasti tidak ingin tertim-
pa bencana. Namun kenyataannya
bencana selalu menghantui kita.
Berbagai bencana yang selama ini
sudah terjadi antara lain akibat gem-
pa bumi, tsunami, likuifaksi, banijir,
gunung meletus, tanah longsor,
cuaca ekstrim dan kekeringan.
Beberapa waktu lalu kita juga meng-
alami bencana non alam, yaitu pan-
demi Covid-19. Karena itu masyara-
kat Indonesia harus selalu siap sia-
ga menghadapi bencana kapan sa-
ja, karena bencana tidak bisa
diprediksi kapan datangnya.

Bahkan belakangan ini Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geo-
fisika (BMKG) menginformasikan
kemungkinan akan terjadinya gem-
pa megathrust berkekuatan berpo-
tensi mencapai 8,9 magnitudo.
Kepala BMKG Dwikorita Karnawati
menjelaskan, megathrust adalah

sumber gempa subduksi lempeng,
di mana terdapat bidang kontak an-
tar 2 lempeng tektonik di kedalaman
dangkal, kurang dari 50 km. Kontak
tumbukan antara lempeng samud-
era, menumbuk di bawah lempeng
benua. Itu lah yang dikatakan zona
megathrust. Kenapa mega? Karena
ukurannya mega, panjangnya ribu-
an kilometer. Thrust itu patahan
naik. Karena di zona tumbukan,
saat terjadi menumbuk, satu di
bawah satu di atas, akan meng-
alami deformasi.

Pasti, informasi ini disampaikan
bukan untuk menakut-nakuti, tetapi
agar kita semua segera beraksi,
yaitu melakukan mitigasi dan
edukasi, juga persiapan dan kesiap-
siagaan.Aksi ini harus dilakukan
bersama, baik oleh masing-masing
individu maupun secara bersama.
Juga oleh lembaga-lembaga terkait,
antara lain menyangkut berbagai
persiapan fasilitas jika sewaktu-wak-
tu terjadi bencana.

Selain persiapan secara lahiriah,
dengan berbagai aksi yang dibutuh-
kan, kesiapan batiniah juga harus
ditempuh. Apalagi masyarakat Indo-
nesia adalah masyarakat yang ber-
ketuhanan. Semua pasti punya ke-
yakinan bahwa Tuhanlah yang me-
nentukan segalanya. Tuhan Yang
Maha Kuasa sedang manusia ada-
lah makhluk yang sangat lemah dan
kalau Tuhan sudah berkehendak
manusia tidak bisa apa-apa.

Karena itu upaya batiniah ini an-
tara lain dengan selalu mende-
katkan diri kepada Sang Kholig.
Selalu mematuhi perintah-perintah-
Nya dan meninggalkan semua
larangan-Nya.Tentu semua itu
harus diimplementasikan dalam ke-
hidupan sehari-hari.Misalnya tidak
usah mencaci maki orang lain, ja-
ngan menjatuhkan lawan politik, ja-
ngan melakukan adu domba dan ja-
ngan melakukan berbagai kebu-
rukan atau kejahatan lainnya, serta
selalu berdoa kepadaNya untuk
memohon agar kita terhindar dari
berbagai bencana.

Pendek kata, kita harus selalu
waspada terhadap bencana. Kita ju-
ga harus melakukan berbagai aksi
untuk menghadapinya, baik secara
lahiriah maupun batiniyah. Kita ha-
rus selalu tawakal kepada-Nya. (-d
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Kembalikan Marwah Penyiaran Nasional!

HARI-HARII ini jagad maya heboh
aksi boikot seorang youTuber untuk
tampil di televisi. Boikot televisi ter-
hadap Atta Halilintar merujuk pada
kejadian di mana sejumlah pihak
mengajak untuk memboikot atau
menghindari program televisi yang
menampilkan Atta Halilintar. Atta
Halilintar adalah seorang YouTuber
terkenal di Indonesia yang memiliki
jutaan pengikut. Namun, popularitas-
nya juga menimbulkan kontroversi,
baik karena konten yang ia buat
maupun perilaku yang dikaitkan de-
ngannya.

Ajakan boikot ini biasanya muncul
dari kritikan atau ketidakpuasan ter-
hadap Atta, terutama terkait
dengan beberapa isu. Pertama,
beberapa pihak menilal konten
yang dibuat Atta kurang mem-
beri nilai edukatif dan lebih me-
mentingkan sensasi atau virali-
tas. Hal ini dianggap tidak
memberi kontribusi positif bagi
penonton, terutama anak-anak
dan remaja. Kedua, ada juga
kontroversi yang melibatkan
Atta secara pribadi, termasuk
berbagai isu yang muncul di
media sosial. Beberapa peri-
lakunya dianggap tidak sesuai
dengan norma atau nilai yang
diharapkan sebagian masyara-
kat. Ketiga, Atta sering kali
muncul di berbagai acara tele-
visi dan platform media lain-
nya, yang membuat sebagian
orang merasa jenuh atau ter-
ganggu karena frekuensi kemu-
nculannya yang terlalu sering.

Sudah saatnya kita mengem-
balikan marwah penyiaran nasional
dalam arti dan porsi yang sesungguh-
nya. Jika kita telusuri secara historis,
Penyiaran nasional Indonesia memi-
liki sejarah panjang dalam memben-
tuk identitas bangsa dan memperta-
hankan keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Sebagai
salah satu alat pemersatu bangsa, me-
dia penyiaranébaik radio, televisi,
maupun media digitalételah menjadi
sarana yang efektif dalam menyam-
paikan pesan-pesan kebangsaan, ni-
lai-nilai moral, dan prinsip-prinsip
Pancasila. Namun, seiring berjalan-
nya waktu, kita melihat adanya
degradasi dalam kualitas penyiaran
nasional yang berujung pada hi-
langnya marwah atau kehormatan
penyiaran itu sendiri.

Tantangan terbesar yang dihadapi
oleh penyiaran nasional saat ini
adalah komersialisasi yang berlebih-
an. Media penyiaran, yang seharus-
nya menjadi corong aspirasi dan

Hazwan Iskandar Jaya

edukasi masyarakat, kini lebih sering
diisi dengan konten-konten hiburan
yang kadang tidak mendidik dan cen-
derung mengabaikan nilai-nilai ke-
bangsaan. Rating dan keuntungan fi-
nansial menjadi prioritas utama, se-
mentara kualitas isi siaran, terutama
yang berkaitan dengan pendidikan
dan penguatan karakter bangsa, ter-
abaikan.

Selain itu, arus informasi yang tidak
terbendung di era digital ini membuat
masyarakat disuguhi oleh berbagai

macam informasi yang tidak se-

muanya dapat dipertanggung-
jawabkan. Fenomena hoaks, berita
palsu, dan penyebaran kebencian
melalui media sosial semakin meng-
gerus nilai-nilai Pancasila dalam kehi-
dupan sehari-hari. Media penyiaran
seharusnya mampu menjadi filter
yang efektif, bukan justru menjadi
bagian dari masalah tersebut.

Mengembalikan marwah penyiaran
nasional bukanlah tugas yang mudah.
Namun, ini adalah tanggung jawab
yang harus diemban oleh semua pi-
hak, termasuk pemerintah, lembaga
penyiaran, dan masyarakat. Pemerin-
tah perlu memperkuat regulasi yang
mengatur tentang isi siaran, memas-
tikan bahwa konten yang disajikan
oleh media penyiaran tidak hanya
menghibur, tetapi juga mendidik dan
mencerminkan nilai-nilai luhur bang-
sa.

Lembaga penyiaran perlu menya-
dari peran strategis mereka dalam
membentuk opini publik dan memba-

Menimang Bahasa Jawa

BELUM lama ini viral di media
sosial, video (TikTok) ajakan untuk
menggunakan Bahasa Jawa (BJ) setiap
hari Jumat. TikTok tersebut viral kare-
na disampaikan Datuk Rahmad Mari-
man, Ahli Dewan Undangan Negeri
(semacam anggota DPRD) Ayer Molek,
negara bagian Melaka, Malaysia, di de-
pan khalayak bangsanya sendiri. Kalau
yang menyampaikan pesan tersebut
orang Indonesia, dan diperuntukkan
bagi orang Jawa di daerah asal BJ,
boleh jadi tidak ada istimewanya.

Dalam video berdurasi 56 detik itu,
Rahmad Mariman menjelaskan, tujuan
bertutur BJ untuk memastikan legasi
keunikan dan identitas masyarakat
Jawa di Kampung Paya Dalam,
Melaka. Tujuan lainnya, agar generasi
muda keturunan Jawa masa kini di
daerah itu tidak kehilangam identitas-
nya di masa mendatang. Dan yang
menarik, Rahmad yang merupakan
Exco Pendidikan, Pengajian Tinggi dan
Hal Ehwal Agama Negeri, akan segera
membuka kelas belajar BJ di wilayah
tersebut.

Sesungguhnya video itu dibuat saat
Rahmad Mariman menyampaikan
sambutannya pada perayaan Idul Fitri
2024 yang digelar Persatuan Warisan
Anak Jawa (PERWAJA) di Kampung
Paya Dalam, Ayer Molek, Melaka.
Kalau kini TikTok tersebut viral di
Indonesia, mungkin karena situasi dan
kondisi BJ di Nusantara sedang tidak
baik-baik saja.

Menjayakan BJ

Semangat dan tekad Datuk Rahmad
Mariman untuk melestarikan BJ di
Malaysia, khususnya di wilayahnya,
patut diacungi jempol. Boleh jadi
langkah tersebut juga didasari motivasi
elektoralnya. Tetapi tak mengapa. Yang
jelas, langkah tersebut akan semakin
menjayakan BJ di ranah internasional.
BJ makin anjayeng bawana!

Tanpa upaya dari tokoh-tokoh bu-
daya Jawa dari Indonesia, seorang
tokoh penting di Malaysia telah mem-
bantu menjayakan BJ. Otomatis juga
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menjayakan budaya Jawa. Hal seperti
itu sebetulnya sejak lama sudah terjadi
juga di Australia, Belanda dan negara
manca lain. Lebih-lebih di negara yang
jumlah keturunan Jawanya cukup
banyak, seperti Suriname dan
Kaledonia Baru.

Malaysia sejatinya jarang masuk da-
lam radar pelestarian BJ di luar negeri.
Boleh jadi ini merupakan babak baru
dalam diplomasi budaya, setelah be-
berapa kali terjadi gesekan kecil akibat
sejumlah unsur budaya Indonesia i
khususnya dari budaya Jawa i diklaim
milik Malaysia. Tetapi bisa jadi juga
negeri jiran tersebut memang mulai
mengubah strategi pengembangan bu-
dayanya sebagai bangsa yang semakin
sadar potensi-potensi kultural
masyarakatnya yang majemuk.

Relasi Lama

Di Malaysia, orang Jawa termasuk
etnis yang jumlahnya tidak sedikit.
Memang orang Jawa bukan-

ngun karakter bangsa. Mereka harus
lebih selektif dalam memilih konten
yang akan disiarkan, mengutamakan
program-program yang mempro-
mosikan kebudayaan nasional, mem-
perkuat rasa persatuan, dan
menanamkan semangat Pancasila.

Masyarakat, sebagai konsumen uta-
ma media, juga harus kritis dalam me-
ngonsumsi informasi. Kesadaran akan
pentingnya menyaring informasi dan
memahami konteks dari setiap berita
yang diterima sangat penting dalam
menjaga marwah penyiaran nasional.

Mengembalikan marwah penyiaran
nasional memerlukan upaya kolektif

dari seluruh elemen bangsa.

Pendidikan literasi media
harus diperkuat agar masyara-
kat mampu memahami dan
menilai informasi dengan baik.
Selain itu, lembaga penyiaran
perlu memperluas cakupan
program-program yang men-
didik, memperkuat nilai-nilai
kebangsaan, dan menjaga ke-
beragaman budaya Indonesia.

Pemerintah juga harus terus
mendorong inovasi dalam in-
dustri penyiaran, memberikan
dukungan bagi program-pro-
gram yang berkualitas, dan
menindak tegas penyiaran
yang melanggar etika atau
menyebarkan informasi yang
tidak benar. Ini semua demi
menjaga marwah penyiaran
nasional sebagai pilar penting
dalam membangun bangsa
yang berdaulat, adil, dan mak-
mur.

Pada akhirnya, penyiaran
nasional yang bermarwah adalah
penyiaran yang mampu mencer-
minkan nilai-nilai Pancasila, menja-
ga kehormatan bangsa, dan mem-
persatukan masyarakat dalam keb-
hinekaan. Marilah kita semuadpe-
merintah, lembaga penyiaran, dan
masyarakatébersama-sama mengem-
balikan dan menjaga marwah
penyiaran nasional demi masa depan
Indonesia yang lebih baik. O-d

*) Hazwan Iskandar Jaya, Ketua

Komisi Penyiaran Indonesia Daerah
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 550 - 600
kata, dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

di Malaysia

Galuh Candrakirana dari Majapabhit,
menjadi bukti adanya interaksi antar-
bangsa tersebut. Di masa-masa selan-
jutnya jumlah orang Jawa di Malaysia
kian meningkat. Khususnya di era pen-
jajahan Inggris. Kala itu banyak tenaga
kerja perkebunan didatangkan dari
Kulonprogo, Banyumas dan Ponorogo.
Mereka terkonsentrasi tinggal di ne-
gara bagian Selangor, Perak, Johor, dan
sebagian lagi Melaka.

Sebagai konsekuensi logis dari
banyaknya warga keturunan Jawa di
Malaysia, wajar bila budaya Jawa juga
berkembang di sana. Kuda lumping
dan reog, misalnya, ikut memperkaya
khasanah budaya Malaysia. Demikian
juga batik, keris dan gamelan.
Konsekuensi lainnya, muncul banyak
tokoh politik, pengusaha, ilmuwan,
pendidik, dan seniman keturunan Jawa
yang berkontribusi besar bagi bangsa-
negara Malaysia. Jadi kalau BJ kemu-
dian dicoba dilestarikan, itu hal yang
sangat wajar. [-d

*) Sarworo Soeprapto, peminat
masalah sosial dan kebudayaan.

lah satu-satunya etnis dari
Indonesia yang telah berasim-
ilasi dalam masyarakat
Malaysia. Di sana banyak ju-

ga warga keturunan
Minangkabau, Bugis, Banjar, netralitas.
Bawean, Mandailing, Melayu -- Tidak boleh berpihak salah satu
Riau dan Aceh. Tetapi diban-
pasangan.

ding etnis lain dari Indonesia,
jumlah keturunan Jawa tetap
terbesar. Jumlah pastinya ti-
dak ada, mengingat ketu-
runan suku Jawa dan etnis
lain dari Indonesia dianggap
bagian sah puak Melayu.
Etnis Jawa di Malaysia diakui
secara resmi sebagai subetnis
Melayu.

Migrasi orang Indonesia ke
Malaysia telah terjadi sejak
zaman Sriwijaya dan
Majapahit. Pernikahan politis
antara Sultan Mansur Shah
dari Melaka dan Putri Raden

2024.

dari.

Pilkada, TNI/Polri dan ASN wajib jaga

Disbud Bantul gelar Museum Expo

-- Museum jangan sampai tanpa
pengunjung.

Masyarakat harus waspada penyakit
tak menular.
-- Apapun penyakit harus dihin-
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